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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Perangkat Ajar


Perangkat ajar adalah suatu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi bagi seorang pengajar kepada siswa. Proses belajar dan mengajar tidak lepas bantuan alat atau dengan menggunakan suatu metode pembelajaran yang menggunakan aplikasi perangkat ajar berbasis multimedia. Aplikasi ini merupakan sebuah aplikasi yang menggunakan lebih dari satu media presentasi, yaitu : buku, papan tulis, OHP (projector) atau komputer, teks, suara, citra, animasi, dan video secara bersamaan dan melibatkan keikutsertaan pemakai atau user untuk memberi perintah, mengendalikan dan memanipulasi (Indriana, 2011:15). Sedangkan menurut (Purwanti, 2010), perangkat ajar digunakan sebagai sarana proses belajar mengajar berbasis teknologi informasi dan multimedia.

Dari uraian pendapat diatas perangkat ajar adalah proses belajar mengajar berupa alat bantu berbasis teknologi informasi dan multimedia untuk menyampaikan materi bagi seorang pengajar kepada siswa. Perangkat ajar dapat diimplementasikan dalam tipe tertentu tergantung pada bidang pengajaran, sasaran yang ingin dicapai adalah siswa sebagai pemakai sistem, tergantung pada materi yang akan dibahas sebab materi alur pengajaran terdapat keterkaitan yang erat. Secara umum perangkat ajar dibedakan menjadi empat kategori :

1) Penjelasan (Tutorial), tipe perangkat ajar ini digunakan untuk menyampaikan suatu materi pengajaran.

2) Latihan dan praktek (Drill and practice), jenis ini digunakan untuk menguji tingkat pengetahuan siswa dan mempraktekkan pengetahuan mereka, sehingga pembuatannya disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa.

3) Simulasi (Simulation), pada perangkat ajar simulasi siswa dihadapkan pada sesuatu yang mirip dengan kehidupan nyata. Aplikasi simulasi digunakan untuk mempelajari obyek yang rumit dan melibatkan banyak besaran yang saling berhubungan yang sering kali siswa kesulitan mempelajarinya.

4) Permainan (Games), berdasarkan tujuan belajarnya, jenis permainan dibagi menjadi dua tipe, yaitu :

a) Permainan Intrinsik (Intrinsic Games), mempelajari aturan permainan dan keahlian dalam suatu permainan (Games).

b) Permainan Ekstrinsik (Ekstrinsik Games), permainan hanya sebagai tambahan sebagai fasilitas belajar dan membangkitkan motivasi siswa.

2.1.1 Elemen-elemen Perangkat Ajar

Elemen-elemen perangkat ajar terdiri dari tiga elemen penting yaitu :

1) Modul Domain Materi, berisi materi yang akan dipresentasikan kepada siswa.

2) Sistem Pengendali Pengajaran, berkaitan dengan strategi penyampaian materi agar presentasi menjadi terarah dan sistematis.

3) Antar muka pengajaran (interface).
2.1.2 Bentuk-bentuk Perangkat Ajar

Beberapa bentuk perangkat ajar yang secara umum digunakan, antara lain adalah :

1) Buku Elektronik

Memindahkan isi suatu buku ke komputer, sehingga siswa dapat memilih materi yang akan dipelajarinya tanpa ada batasan dan persyaratan.

2) Frame

Materi dan bahan evaluasi disusun secara sistematis, permodul dan mempunyai suatu sistem kendali pengajaran.
3) Perluasan PBK (Perangkat Berbantuan Komputer)

Dalam bahasa Inggris adalah Computer Aided Intruction (CAI).  Merupakan bentuk frame yang diperluas dengan kemampuan membangkitkan alur pengajaran sesuai dengan kemampuan siswa. Definisi PBK adalah penggunaan komputer untuk mengajar dalam bentuk tutorial, simulasi dan juga pengetahuan pelajar seperti kuis.

4) Pengajaran Berbantuan Komputer Cerdas

5) Teknik-teknik keceradasan dalam membangkitkan alur pengajarannya sebagaimana prinsip dalam kecerdasan buatan, pada bentuk ini materi dengan alur pengajaran tidak dapat keterkaitan (Sadiman, 1994).

2.2 Ilmu Kimia


Ilmu kimia merupakan salah satu di antara ilmu-ilmu IPA. Ilmu kimia dapat dikatakan sebagai ilmu rekayasa materi, yaitu mengubah suatu materi menjadi materi yang lain. Untuk dapat melakukan rekayasa tersebut para ahli perlu mengatahui susunan, struktur, serta sifat-sifat materi. Oleh karena itu, ilmu kimia dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan tersebut, Michael (2002:2). Sedangkan menurut Anshory (2000:3) ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat materi, perubahan suatu materi menjadi materi lain, serta energi yang menyertai perubahan materi.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, dan perubahan materi menjadi materi lain, serta energi yang menyertai perubahan materi.

2.2.1 Perkembangan Tabel Sistem Periodik Unsur
1.
Hukum Triade Dobereiner

Dikemukakan oleh Johan Wolfgang Dobereiner (Jerman). Unsur-unsur dikelompokkan ke dalam kelompok tiga unsur yang disebut Triade. Dasarnya : kemiripan sifat fisika dan kimia dari unsur-unsur tersebut.

Jenis Triade :

a. Triade Litium (Li), Natrium (Na) dan Kalium (K)
Tabel2.1 Tabel  Jenis Triade
	Unsur
	Massa Atom
	Wujud

	Li
	6,94
	Padat

	Na
	22,99
	Padat

	K
	39,10
	Padat


b. Triade Kalsium (Ca), Stronsium (Sr) dan Barium (Ba)

c. Triade Klor (Cl), Brom (Br) dan Iod (I)
2.
Hukum Oktaf Newlands

Dikemukakan oleh John Newlands (Inggris). Unsur-unsur dikelompokkan berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya (Ar). Unsur ke-8 memiliki sifat kimia mirip dengan unsur pertama; unsur ke-9 memiliki sifat yang mirip dengan unsur ke-2 dst. Sifat-sifat unsur yang ditemukan berkala atau periodik setelah 8 unsur disebut Hukum Oktaf.
Tabel 2.2 Tabel Hukum Oktaf Newlands
	H
	Li
	Be
	B
	C
	N
	O

	F
	Na
	Mg
	Al
	Si
	P
	S

	Cl
	K
	Ca
	Cr
	Ti
	Mn
	Fe


Berdasarkan Daftar Oktaf Newlands di atas; unsur H, F dan Cl mempunyai kemiripan sifat.
3.
Sistem Periodik Mendeleev (Sistem Periodik Pendek)

Dua ahli kimia, Lothar Meyer (Jerman) dan Dmitri Ivanovich Mendeleev (Rusia) berdasarkan pada prinsip dari Newlands, melakukan penggolongan unsur. Lothar Meyer lebih mengutamakan sifat-sifat kimia unsur sedangkan Mendeleev lebih mengutamakan kenaikan massa atom. Menurut Mendeleev : sifat-sifat unsur adalah fungsi periodik dari massa atom relatifnya. Artinya : jika unsur-unsur disusun menurut kenaikan massa atom relatifnya, maka sifat tertentu akan berulang secara periodik. Unsur-unsur yang memiliki sifat-sifat serupa ditempatkan pada satu lajur tegak, disebut Golongan. Sedangkan lajur horizontal, untuk unsur-unsur berdasarkan pada kenaikan massa atom relatifnya dan disebut Periode.
4.
Sistem Periodik Modern (Sistem Periodik Panjang)

Dikemukakan oleh Henry G Moseley, yang berpendapat bahwa sifat-sifat unsur merupakan fungsi periodik dari nomor atomnya. Artinya : sifat dasar suatu unsur ditentukan oleh nomor atomnya bukan oleh massa atom relatifnya (Ar), Michael (2002:2).
2.2.2 Periode Dan Golongan Dalam Sistem Periodik Unsur Modern
1.
Periode

Periode dalah lajur-lajur horizontal pada tabel periodik. Sistem Periodik Unsur Modern terdiri atas 7 periode. Periode 1, 2 dan 3 disebut periode pendek karena berisi relatif sedikit unsur. Periode 4 dan seterusnya disebut periode panjang. Periode 7 disebut periode belum lengkap karena belum sampai ke golongan VIII A. Unsur transisi terletak pada golongan 3 sampai dengan golongan 12. Pada periode 6 dan 7 terdapat masing-masing 14 unsur yang disebut unsur-unsur transisi dalam, yaitu unsur-unsur lantanida dan aktinida. Unsur-unsur transisi dalam semua termasuk golongan IIIB. Unsur lantanida pada periode 6 golongan IIIB dan unsur aktanida pada periode 7 golongan IIIB. Untuk mengetahui nomor periode suatu unsur berdasarkan nomor atomnya, hanya perlu mengetahui nomor atom unsur yang memulai setiap periode, seperti tabel periodik dibawah ini ;
Tabel 2.3 Tabel periodik menentukan periode
	Periode
	Jumlah Unsur
	Nomor Atom

	1
2

3

4

5

6

7
	2
8

8

18

18

32

Belum lengkap
	1 – 2
3 – 10

11 – 18

19 – 37

37 – 54

55 – 84

87 - ​ ........


2.
Golongan


Golongan adalah lajur-lajur vertikal pada tabel periodik. Sistem periodik terdiri atas 18 kolom vertikal yang terbagi menjadi 8 golongan utama (golongan A) dan 8 golongan tambahan atau golongan transisi (golongan B). Golongan VIIB terdiri atas 3 kolom vertikal. Golongan-golongan B dimulai dari golongan IIIB dan berakhir pada golongan IIIB. Dibawah ini adalah contoh untuk menentukan hubungan kolom dengan nomor golongan sebagai berikut :

· Kolom ke-2 semua periode adalah golongan IIA.

· Kolom ke-7 periode 3 adalah golongan VIIA.

· Kolom ke-15 periode 4 adalah golongan VA, dsb

Unsur-unsur yang mempunyai elektron valensi sama ditempatkan pada golongan yang sama. Untuk unsur-unsur golongan A sesuai dengan letaknya dalam sistem periodik. Unsur-unsur golongan A mempunyai nama lain yaitu :

a. Golongan IA 
= golongan Alkali

b. Golongan IIA 
= golongan Alkali Tanah

c. Golongan IIIA 
= golongan Boron

d. Golongan IVA 
= golongan Karbon

e. Golongan VA 
= golongan Nitrogen

f. Golongan VIA
= golongan Oksigen

g. Golongan VIIA 
= golongan Halida / Halogen

h. Golongan VIIIA 
= golongan Gas Mulia
2.2.3 Sifat-Sifat Unsur

Tabel periodik memuat berbagai informasi tentang sifat-sifat unsur, seperti titik leleh dan titik didih, wujud pada suhu kamar, sifat logam dan nonlogam. Unsur-unsur logam terletak dibagian kiri bawah, sedangkan unsur-unsur nonlogam terletak dibagian kanan-atas. Unsur-unsur metaloid terletak dibagian tengan, sekitar garis batas logam dengan nonlogam. 


Unsur-unsur golongan VIIIA disebut unsur gas mulia karena sifatnya sangat stabil (sukar sekali bereaksi). Unsur-unsur gas mulia terdapat di alam berupa atom-atom berdiri (molekul monoatomik). 


Unsur-unsur VIIA disebut halogen, merupakan kelompok nonlogam paling kreatif (mudah sekali bereaksi). Unsur halogen semuanya berupa molekul diatomik, berwarna dan bersifat racun. Halogen membentuk senyawa dengan bilangan oksidasi -1.


Unsur-unsur logam dalam golongan IA disebut logam alkali. Logam alkali adalah kelompok logam yang paling reaktif (mudah sekali bereaksi). Semua logam alkalilarut dalam air membentuk senyawanya yang disebut alkali (basa yang larut dalam air). Semua logam alkali membentuk senyawa dengan bilangan oksidasi (muatan) +1.

Unsur-unsur golongan IIA disebut golongan logam alkali tanah. Logam alkali tanah juga tergolong logam yang reaktif, tetapi kurang jika dibandingkan dengan golongan logam alkali. Logam alkali tanah membentuk senyawa dengan bilangan oksidasi +2.

 
Unsur-unsur golongan B disebut unsur-unsur transisi. Semua unsur transisi tergolong logam dengan berbagai sifat berbeda dengan logam golongan utama, Michael (2002:2).
2.3 Multimedia  

Multimedia menurut Vaughan (2004 : 2) dalam buku Binanto merupakan kombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi, dan video yang disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi secara digital dan dapat disampaikan dan atau dikontrol secara interaktif.


Multimedia merupakan suatu teknik baru dalam pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk menarik minat pemakai melalui elemen-elemnnya (teks, gambar, suara, video dan animasi) yang disajikan secara interaktif. Suatu aplikasi multimedia terdiri dari teks, gambar, suara, video, dan animasi yang digabungkan dan disajikan secara interaktif dengan menggunakan pemrograman. (Madenda, visalisasi aktivitas sistem organ tubuh berbasis web dan multimedia : aplikasi elearning). Universitas Gunadarma.


Dari uraian pendapat diatas multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, video, dengan menggunakan tool yang memungkinkan pemakai berintraksi, berkreasi dan berkomunikasi.
2.3.1 Komponen Multimedia

Ada empat komponen utama multimedia:

1) Komputer, untuk melakukan koordinasi tentang apa yang dilihat dan didengar oleh pemakai.

2) Link, yang menghubungkan dengan informasi

3) Navigasi, yang memungkinkan pemakai untuk menjelajahi informasi yang ditampilkan.

4) Cara untuk berbagai, memproses dan mengkomunikasikan informasi dan ide pemakai.
2.3.2 Unsur-unsur Multimedia 

Multimedia terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:

1) Teks 


Untuk data multimedia yang paling mudah disimpan dan dikendalikan adalah teks, teks dapat membentuk kata, surat atau narasi dalam multimedia yang menyajikan bahasa.
2) Suara (Sound)


Audio (suara) atau bunyi dalam PC multimedia, khususnya pada aplikasi bidang bisnis dan game sangat bermanfaat. PC multimedia tanpa bunyi disebut unimedia, bukan multimedia.

3) Gambar (Image)


Alasan untuk menggunakan gambar dalam presentasi atau publikasi multimedia adalah karena lebih menarik perhatian dan dapat mengurangi kebosanan dibanding dengan teks. Gambar dapat meringkas dan menyajikan data kompleks dengan cara yang baru dan lebih berguna. Sering dikatakan bahwa gambar mampu menyampaikan seribu kata, tapi itu hanya berlaku ketika pengunjung bisa menampilkan gambar yang diinginkan saat memerlukannya.
4) Video


Video adalah salah satu media audio visual yang digunakan sebagai media komunikasi dalam pembangunan.
5) Animasi 


Kata animasi diambil dari kata animation, to animate. Jadi kurang lebih definisi animasi adalah menghidupkan segala benda atau objek mati. Kata “menghidupkan” disini bukanlah memberi nyawa yang merupakan hak tuhan, melainkan membuatnya bergerak sehingga terlihat seperti hidup. 
2.4 Android 

Menurut Teguh Arifianto (2011 : 1), android merupakan perangkat bergerak pada sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis linux. Menurut Hermawan (2011 : 1), Android merupakan OS (Operating System) Mobile yang tumbuh ditengah OS lainnya yang berkembang dewasa ini. OS lainnya seperti Windows Mobile, i-Phone OS, Symbian, dan masih banyak lagi. Akan tetapi, OS yang ada ini berjalan dengan memprioritaskan aplikasi inti yang dibangun sendiri tanpa melihat potensi yang cukup besar dari aplikasi pihak ketiga. Oleh karena itu, adanya keterbatasan dari aplikasi pihak ketiga untuk mendapatkan data asli ponsel, berkomunikasi antar proses serta keterbatasan distribusi aplikasi pihak ketiga untuk platform mereka. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa android adalah sistem operasi berbasis linux yang sedang berkembang ditengah OS lainnya.
2.4.1 Karakteristik Android

Android memiliki empat karakteristik sebagai berikut :
1. Terbuka
Android dibangun untuk benar-benar terbuka sehingga sebuah aplikasi dapat memanggil​​​ salah satu fungsi inti ponsel seperti membuat panggilan, mengirim pesan teks, menggunakan kamera dan lain-lain. Android merupakan sebuah mesin virtual yang dirancang khusus untuk mengoptimalkan sumber daya memori dan perangkat keras yang terdapat di dalam perangkat. Android merupakan open source, dapat secara bebas diperluas untuk memasukkan teknologi baru yang lebih maju pada saat teknologi tersebut muncul. Platform ini akan terus berkembang untuk membangun aplikasi mobile yang inovatif.
2. Semua aplikasi dibuat sama

Android tidak memberikan perbedaan terhadap aplikasi utama dari telepon dan aplikasi pihak ketiga (third-party application). Semua apliksi dapat dibangun untuk memiliki akses yang sama terhadap kemampuan sebuah telepon dalam menyediakan layanan dan aplikasi yang luas terhadap para pengguna.

3. Memecahkan hambatan pada aplikasi

Android memecah hambatan untuk membangun aplikasi yang baru dan inovatif. Misalnya, pengembang dpat menggabungkan informasi yang diperoleh dari web dengan data pada ponsel seseorang seperti kontak pengguna, kalender atau lokasi geografis.
4. Pengembangan aplikasi yang cepat dan mudah
Android menyediakan akses yang sangat luas kepada pengguna untuk menggunakan aplikasi yang semakin baik. Android memiliki sekumpulan tools yang dapat digunakan sehingga membantu para pengembang dalam meningkatkan produktivitas pada saat membangun aplikasi yang dibuat.

(sumber : http://www.android.com.about/)
2.4.2
Android Software Development Kit (SDK)
 
Android SDK adalah tool API (application Programming Interface) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa pemrograman Java. Android merupakan subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi kunci yang release oleh Google. Saat ini di sediakan Android SDK (Software Development Kit) sebagai alat bantu dan API untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa pemograman java (Safaat H 2011 : 5). 
2.4.3 
Android Development Tools (ADT)
 
Android Development Tools (ADT) yang lebih dikenal plugin Eclipse. plugin ini yang membuat eclipse dapat membuat project yang berbasis andoid. ADT adalah plugins di eclipse yang harus kita instal sehingga Android SDK dapat dihubungkan dengan IDE Eclipse yang digunakan sebagai tempat coding aplikasi android nantinya. ADT adalah kepanjangan dari Android Development Tolls yang menghubung antara IDE Eclipse dengan Android SDK (Safaat H 2011 : 17).

2.4.4
Android Virtual Device (AVD)

AVD yang merupakan emulator untuk menjalankan program aplikasi android yang kita buat, AVD ini nantinya yang kita jadikan sebagai tempat test dan menjalankan aplikasi android yang kita buat, AVD berjalan di virtual Manchine (Safaat H 2011 : 19).
2.4.5
Eclipse
Dalam pengembangan aplikasi Android biasanya para pengembang (developer Android) menggunakan Eclipse sebagai Integrated Development Environment (IDE). IDE merupakan program komputer yang memiliki beberapa fasilitas yang diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak. Eclipse tersedia secara bebas untuk merancang dan mengembangkan aplikasi Android. Eclipse merupakan IDE terpopuler dikalangan developer Android, karena Eclipse memiliki Android plug-in lengkap yang tersedia untuk mengembangakn aplikasi Android. Selain itu, Eclipse juga mendapat dukungan langsung dari Google untuk menjadi IDE pengembangan Android, membuat project Android di mana source software langsung dari situs resminya Google http://www.eclipse.org.

2.5 Java
Menurut Abdul Kadir (2005 : 2), Java adalah bahasa pemprograman serbaguna yang dapat digunakan untuk membuat suatu program. Sedangkan Menurut Isak Rickyanto (2005 : 2), Java Merupakan teknologi dimana teknologi tersebut mencakup java sebagai bahasa pemprograman yang memiliki sintaks dan aturan pemprograman tersendiri, juga mencakup java sebagai platform dimana teknologi ini memiliki virtual machine dan library yang diperlukan untuk menulis dan menjalankan program yang ditulis dengan bahasa pemprograman java.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa java adalaha bahasa paemprograman serbaguna yang memiliki sintaks dan aturan pemprograman tersendiri yang mana dalam bahasa programan ini dapat membangun suatu aplikasi seperti membangun aplikasi pada sistem operasi android.

2.6 Unified Modelling Language (UML) 

Menurut Kristanto (2004 : 113), UML (Unified Modelling Language) adalah sebuah bahasa pemrograman yang telah menjadi standar untuk merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Menurut Nugroho (2004 : 16), UML (United Modeling Language) adalah pendekatan terstruktur memiliki tool-tool perancangan yang dikenal secara luas serta menjadi standar umum.
UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem dan sudah digunakan secara luas dan menggunakan notasi yang sudah dikenal untuk analisa dan desain berorientasi objek. Ada beberapa diagram yang dapat dipergunakan untuk memperjelas penggunaan UML dalam pemrograman berorientasi objek diantaranya use case diagram, class diagram, component diagram dan physical diagram. Penulis akan mengimplementasikan penggunaan use case diagram dalam membantu pembuatan aplikasi. 
Use case diagram menggambarkan sebuah fungsi yang dibutuhkan oleh sebuah sistem. Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara pengguna dengan sebuah sistem.
Tabel 2.4 Notasi Use Case Diagram

	Simbol
	Nama
	Keterangan

	[image: image1.emf]
	Actor
	Actor adalah pengguna sistem. Actor tidak terbatas hanya manusia saja, jika sebuah sistem berkomunikasi dengan aplikasi lain dan membutuh-kan input atau memberikan output, maka aplikasi tersebut juga bisa dianggap sebagai actor. 

	
	Use Case
	Digunakan sebagai lingkatan ellips, merupakan urutan kegiatan yang berinteraksi dengan actor didalam sistem. 

	
	Association
	Association digunakan untuk meng-hubungkan actor dengan use case. Association digambarkan dengan sebuah garis yang menghubungkan antara actor dengan use case. 

	
	Ekstend
	Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa usecase tambahan itu.

	
	Include
	Relasi usecase dimana proses

bersangkutan akan dilanjutkan ke proses yang dituju.

	Tabel 2.5 Tabel Lanjutan Notasi Use Case Diagram

	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Generalisasi
	Dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang umum dari yang lainnya.

	
	Status awal
	Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal

	
	Aktivitas
	Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan kata kerja

	
	Percabangan / decision
	Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu

	
	Penggabungan

/ join
	Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas

digabungkan menjadi satu

	
	Status akhir
	Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir

	
	Fork
	Digunakan untuk menunjukkan

kegiatan yang dilakukan secara

paralel

	
	Join
	Digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang digabungkan


2.7 Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian Perangkat Ajar Kimia Berbasis Android, peneliti menyertakan dua penelitian terdahulu seperti penelitian yang pertama dimiliki oleh Krismayanto dan Santosa Liono dengan judul “Analisis dan Perancangan Perangkat ajar Kimia Dasar Berbasiskan Multimedia”. Penelitian ini mengangkat materi reaksi kimia dasar dan  tabel periodik. Dengan tujuan untuk mengajarkan reaksi kimia dasar dan tabel periodik pada perangkat ajar kimia berbasiskan multimedia yang telah dirancang oleh Krismayanto dan Santosa Liono untuk siswa SMU kelas I. Metodologi yang dipakai dalam pembuatan perangkat ajar ini mencakup penelitian pustaka melalui buku dan artikel, penelitian lapangan melalui penyebaran kuesioner, serta wawancara langsung dengan tenaga pengajar kimia di SMU Tarsisius II. Ruang lingkup perangkat ajar ini mencakup tampilan teori tabel periodik dan reaksi kimia dasar, animasi reaksi kimia dasar, serta simulasi tabel periodik. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu para siswa dapat langsung merasakan kemudahan untuk memahami dengan lebih  jelas topik reaksi kimia dasar dan tabel periodik serta ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran kimia dengan animasi yang telah dibuat. Pada perangkat ajar yang telah dibuat, perangkat ajar ini juga membantu guru dalam proses belajar mengajar.  Pada penelitian memberi tahu bahwa komputer dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu dalam dunia pendidikan dan  pengajaran  namun  komputer belum dapat menggantikan peran serta seorang pengajar secara menyeluruh karena ada beberapa faktor yang dimiliki oleh pengajar tetapi tidak dimiliki oleh komputer, misalnya pemberian motivasi, interaksi yang hidup, faktor psikologis yang mendukung kegiatan belajar mengajar dan  lain-lain.

Penelitian yang kedua yaitu Bertha Yonata dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia Berbantuan Internet dengan Seting Multi Model”. Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran KF III berbantuan Internet dan Implementasinya di kelas. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang mendeskripsikan tentang keterlaksanaa RPP hasil belajar mahasiswa dan hambata-hambatan yang di alami saat proses pembelajaran berlangsung. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Penelitian (LP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), Panduan Berinternet, Pedoman Presentasi dan Tes Hasil Belajar. Implementasi penelitian  ini dilaksanakan di jurusan kimia unesa semester gasal 2007-2008 dengan 12 mahasiswa kelas reguler angkatan 2005 yang dipilih secara acak oleh dosen pembina mata kuliah KF III. Penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan internet pada pokok bahasan laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi dapat meningkatkan aktivitas, respon positif dan ketuntasan hasil belajar mahasiswa.  











